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GLOBAL UPDATE 
Pada perdagangan Senin (18/3/2024) bursa saham Amerika Serikat (AS) Wall 
Street kompak ditutup di zona hijau menjelang pertemuan The Fed dan didukung 
dari kenaikan saham-saham teknologi. Dow Jones ditutup menguat 0,20% di 
level 38.790,43, begitu juga dengan S&P 500 ditutup lebih tinggi atau naik 0,63% 
di level 5.149,42, dan Nasdaq terapresiasi 0,82% di level 16.103,45. Indeks utama 
Wall Street ditutup lebih tinggi pada perdagangan Senin, didorong kenaikan 
saham-saham megacap seperti Alphabet, Tesla dan Apple di tengah investor 
sedang menunggu dengan cemas pertemuan The Fed AS pada pekan ini. 
Alphabet (GOOGL.O) melesat 4,60%, Tesla (TSLA.O) naik 6,25%, dan Apple 
(AAPL.O) terapresiasi 0,64%. Dikabarkan Apple tengah dalam perbincangan 
untuk membangun mesin AI Gemini Google ke dalam iPhone. Fokus investor  
terpecah antara antusiasme terhadap prospek AI di sektor teknologi dan 
kekhawatiran menjelang pembaruan kebijakan The Fed pada hari Rabu. The Fed 
akan merilis keputusan suku bunganya melalui rapat Komite Pasar Terbuka 
Federal (FOMC) pada Selasa-Rabu (20/3/2024).Konsensus saat ini menilai bahwa 
The Fed akan kembali menahan suku bunganya di level 5,25-5,5% karena data 
ekonomi AS yang tercatat masih belum sesuai estimasi. Kami menilai, jika The 
Fed mengambil nada hawkish ketika pertemuan kebijakannya pada hari Rabu, 
hal ini dapat menekan saham-saham teknologi. Dari Asia, Bank of Japan (BoJ) 
akan mengumumkan kebijakan moneter pada hari ini, Selasa (19//3/2024). BoJ 
diperkirakan akan mengakhiri suku bunga negatifnya yakni -0,1 yang sudah 
berlaku sejak 2006 atau delapan tahun lebih. Jika benar BoJ mengerek suku 
bunga maka ini akan menjadi titik balik bagi kebijakan pelonggaran moneter 
jangka panjang BoJ. Selain Jepang, China juga akan mengumumkan keputusan 
suku bunganya pada Rabu (20/3/2024). 
 

MARKET MOVEMENT  

IHSG pada perdagangan kemarin ditutup melemah 0,35% di level 

7.302,45 pada Senin (18/3/2024). IHSG mencatatkan turnover senilai Rp9,68 

triliun, turun dari perdagangan sebelumnya sebesar Rp 17,85 triliun. Pelemahan 

IHSG didorong dari penurunan lima sektor yakni cyclical 0,45%, energi 0,30%, 

keuangan 0,21%, transportasi 0,44%, dan infrastruktur 0,24%. Jatuhnya sektor 

cyclical justru didorong dari saham-saham ritel yang seharusnya terdorong 

positif dari adanya peningkatan aktivitas belanja masyarakat di bulan Ramadhan. 

PT Matahari Department Store Tbk (LPPF) terkoreksi 0,88%, PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk (ACES) anjlok 1,20%, dan PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) turun 

1,30%. Pelaku pasar saat ini masih bersikap wait and see perihal pengumuman 

suku bunga yang akan dirilis oleh The Fed maupun BI pekan ini. Konsensus 

memperkirakan secara absolute bahwa BI akan menahan suku bunga acuan (BI 

rate) di level 6,00%. Suku bunga Deposit Facility kini berada di posisi 5,25% dan 

suku bunga Lending Facility sebesar 6,75%. Hal ini dinilai masih cukup memadai 

mengingat tekanan terhadap Rupiah masih ada dan inflasi mengalami kenaikan. 

Pada Senin (18/3/2024), Menteri Ketenagakerjaan (Manaker) Ida Fauziyah 

memastikan pembagian Tunjangan Hari Raya (THR) Lebaran 2023 harus 

dilakukan paling lambat pada H-7 Lebaran atau pada tanggal 3 April 2024. 

Tentunya sektor konsumer, ritel hingga transportasi akan terdorong dengan 

adanya perputaran uang THR. IHSG berpeluang bergerak menguat terbatas pada 

hari ini 

NEWS HIGHLIGHTS 

➢ Pendapatan dan Laba Bersih MORA Kompak Melemah 

➢ Turun 20%, SRTG Catat Nilai Aset Bersih Rp 48,9 Triliun di Tahun 2023 

➢ Meski Terdampak El-Nino, SGRO Tetap Optimistis Produksi CPO Tumbuh 5%  

➢ EXCL Siapkan Capex Rp 8 Triliun pada 2024 

➢ META Segera Tender Offer 

 

Statist ik C lo se P rev % chg

IHSG 7.302,4 7.328,1 -0,3

Nilai (Rp M iliar) 9.655,0 17.833,0 -45,9

Volume (jt saham) 17.178,0 25.041,0 -31,4

Net asing (Rp miliar) 96,7 -1.513,0 n.a.

Sumber: LOTS  
GRAFIK IHSG 

 
Sumber: LOTS 

BURSA DUNIA 
Indeks C lo se P rev % chg

Dow Jones 38.790,4 38.714,8 0,2

S&P 500 5.149,4 5.117,1 0,6

Nasdaq 16.103,5 15.973,2 0,8

DJ Euro Stoxx 4.982,8 4.986,0 -0,1

FTSE 100 7.722,6 7.727,4 -0,1

Nikkei 225 39.740,4 38.707,6 2,7

Hang Seng 16.737,1 16.720,9 0,1

Shanghai 3.084,9 3.054,6 1,0

KOSPI 2.685,8 2.666,8 0,7

STI 3.171,9 3.173,0 0,0

KLSE 1.553,6 1.552,8 0,1

SET 1.385,9 1.386,0 0,0

Sensex 72.748,4 72.643,4 0,1

Sumber: Bloomberg  
HARGA KOMODITAS 
Ko mo ditas (USD ) C lo se P rev % chg

M inyak M entah 82,7 81,0 2,1

Kelapa Sawit 916,7 918,8 -0,2

Nikel 17.687,9 17.892,0 -1,1

Timah 28.463,0 28.513,3 -0,2

Emas 2.161,0 2.155,9 0,2

Batubara1 138,1 138,4 -0,2

Sumber: Bloomberg

1) Newcastle Index
 

SAHAM DUAL LISTING 
 

e 
 

Saham   Terakhir  Perb 
Emiten Close* Eq. Rp % chg 

TLKM 25,1 3,930,6 -0,29 

*) USD/saham       
Sumber: Bloomberg     

INDIKATOR EKONOMI 
Kurs C lo se P rev % chg

IDR/USD 15.691,0 15.599,0 -0,6

B I R ate dan Inf lasi M o M Yo Y

Inflasi, Februari 2024 0,37% 2,75%

BI 7 day, Februari 2024 6,00%

Sumber: BPS, BI dan Bloomberg   
 

REKSADANA 
R EKSA D A N A

16-M ar-24 N A B 30 hari (%)

Lautandhana Growth Fund 955,6 -0,56

Lautandhana Saham Syariah 815,7 -0,80
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NEWS HIGHLIGHT 

 
CORPORATE 
 
Pendapatan dan Laba Bersih MORA Kompak Melemah 

Laba tahun berjalan MORA itu menurun sekitar 2,63% menjadi 

Rp 564 miliar dari sebelumnya Rp 579 miliar. Penurunan laba 

bersih ini paralel dengan terpangkasnya pendapatan 

konsolidasi MORA sebesar 7,34% dari sebelumnya sebesar Rp 

4,64 triliun menjadi Rp 4,30 triliun. Ini dipicu oleh 

menyusutnya pendapatan di bisnis penyelenggaraan 

telekomunikasi dari sebelumnya membukukan Rp 3 triliun 

menjadi Rp 2,94 triliun. Penjualan di segmen jaringan 

domestik tergerus sebesar 24,36% dari sebelumnya Rp 1 

triliun menjadi Rp 813 miliar.  

 

Turun 20%, SRTG Catat Nilai Aset Bersih Rp 48,9 Triliun di 

Tahun 2023 

SRTG mencatatkan nilai aset bersih atau net asset value (NAV) 

sebesar Rp 48,9 triliun di tahun 2023. Angka itu turun 20% 

dibandingkan capaian tahun 2022. Manajemen mengatakan, 

penurunan ini karena gejolak harga komoditas sepanjang 

tahun 2023 berdampak terhadap harga saham-saham 

perusahaan portofolio utama Saratoga, yaitu ADRO dan 

MDKA. SRTG juga mencatatkan arus kas dividen dan divestasi 

Saratoga di akhir tahun yang mencapai level tertinggi selama 

tahun 2023, yaitu sebesar Rp 3,9 triliun.  

 

Meski Terdampak El-Nino, SGRO Tetap Optimistis Produksi 

CPO Tumbuh 5%  

SGRO melihat dampak El-Nino diperkirakan mulai terasa 

pada awal tahun 2024, akan tetapi perseroan melihat 

dampak El-Nino kali ini tergolong moderate. Manajemen 

mengatakan, meski terasa dampaknya, tahun ini SGRO 

mengantisipasinya dengan menyiapkan strategi. Hal ini 

untuk bisa mempertahankan kinerja produksi baik tandan 

buah segar (TBS) maupun Crude Palm Oil (CPO). Perseroan 

akan tetap fokus dalam meningkatkan kinerja operasional 

dengan terus melanjutkan program intensifikasi yang telah 

berjalan pada tahun sebelumnya seperti mekanisasi, water 

management sistem, dan peningkatan infrastruktur serta 

digitalisasi  

 

EXCL Siapkan Capex Rp 8 Triliun pada 2024 

EXCL mempersiapkan belanja modal alias capital expenditure 

(capex) sebesar Rp 8 Triliun. Manajemen mengatakan 

mayoritas capex digunakan untuk mendukung 

pengembangan jaringan bisnis layanan data dan konvergensi 

termasuk untuk IT. Tahun ini fokus rencana ekspansi EXCL 

yakni meningkatkan dan memperluas penetrasi bisnis Fixed 

Mobile Convergence (FMC) di masyarakat. EXCL 

menargetkan pendapatan bisa tumbuh high single digit. 

 

 

 

 

META Segera Tender Offer 

MPTIS selaku pemegang saham pengendali META 

mengumumkan penawaran tender sukarela (voluntary 

tender offer/VTO) bakal dilaksanakan pada 19 Maret sampai 

17 April 2024. Kepastian jadwal VTO tersebut didapat setelah 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan pernyataan 

efektif atas VTO pada Jumat (15/3/2024). MPTIS akan 

memborong sebanyak 4.490.444.344 saham atau mewakili 

23,18% dari seluruh saham yang diperdagangkan melalui 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan harga Rp 250 per saham. 

Harga tersebut diklaim premium karena 34% lebih tinggi dari 

harga rata-rata harga tertinggi perdagangan harian di BEI 

dalam jangka waktu 90 hari terakhir sebelum pengumuman 

RUPS untuk rencana go private yaitu Rp 187 per saham. 

 

Sumber: Emitennews, Investor Daily, Kontan, Detik Finance, 

Bisnis Indonesia, CNBC Indonesia 
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KALENDER EKONOMI       
Time Country Event Consensus Previous 

Senin. 18 Maret 2024       
09:00 China Tingkat Pengangguran Tiongkok (Jan) 5,10% 5,10% 

17:00 Zona Euro IHK Inti (YoY) (Feb) 3,10% 3,30% 

17:00 Zona Euro IHK Inti (MoM) (Feb) 0,70% -0,90% 

17:00 Zona Euro IHK (MoM) (Feb) 0,60% -0,40% 

17:00 Zona Euro IHK (YoY) (Feb) 2,60% 2,80% 

Selasa. 19 Maret 2024       
15:30 Zona Euro Pidato ECB, De Guindos   

19:30 AS Izin Bangunan (MoM) (Feb)  -0,30% 

19:30 AS Izin Bangunan (Feb) 1,500M 1,489M 

Rabu. 20 Maret 2024       
00:00 AS Lelang Surat Utang 20-Tahun  4,60% 

03:30 AS Stok Minyak Mentah Mingguan API  -5,521M 

14:00 Indonesia Tingkat Fasilitas Simpanan (Mar) 5,25% 5,25% 

14:00 Indonesia Suku Bunga Fasilitas Kredit (Mar) 6,75% 6,75% 

14:00 Indonesia Keputusan Suku Bunga Indonesia 6,00% 6,00% 

21:30 AS Inventori Minyak Mentah  -1,536M 

Kamis. 21 Maret 2024       
01:00 AS Proyeksi Ekonomi FOMC   

01:00 AS Pernyataan FOMC   

01:00 AS Keputusan Tingkat Inflasi 5,50% 5,50% 

01:30 AS Konferensi Pers FOMC   

19:30 AS Klaim Pengangguran Berkelanjutan  1,811K 

19:30 AS Klaim Pengangguran Awal 214K 209K 

20:45 AS Indeks Manajer Pembelian (PMI) Manufaktur (Mar) 51.8 52.2 

20:45 AS Indeks Manajer Pembelian (PMI) Jasa (Mar) 52.0 52.3 

Jumat. 22 Maret 2024       
03:30 AS Posisi Cadangan di Bank Federal Reserve  3,573T 

03:30 AS Fed's Balance Sheet  7.542B 

11:00 Indonesia Uang Beredar M2 Indonesia (YoY) (Feb)  5,40% 

20:00 AS Pidato Ketua Dewan Gubernur Fed Powell   

Sumber : Investing.com. Bloomberg. Lotus Sekuritas 
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DISCLAIMER 

 

This report has been prepared by PT. Lotus Andalan Sekuritas on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for information 
purposes only. Under no circumstances is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer to buy. This report has 

been produced independently and the forecasts, opinions, and expectations contained herein are entirely those of PT. Lotus Andalan Sekuritas.  

 

While all reasonable care has been taken to ensure that information contained herein is not untrue or misleading at the time of publication, 

PT. Lotus Andalan Sekuritas makes no representation as to its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. This report 

is provided solely for the information of clients of PT. Lotus Andalan Sekuritas who are expected to make their own investment decisions 
without reliance on this report. Neither PT Lotus Andalan Sekuritas nor any officer or employee of PT Lotus Andalan Sekuritas accept any 

liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from any use of this report or its contents. PT Lotus Andalan Sekuritas and/or 

persons connected with it may have acted upon or used the information herein contained, or the research or analysis on which it is based, 

before publication. 

 
 

 

 


